30 Maret
Bacaan Alkitab : Yosua 20 : 1 – 21: 42; I Tawarikh 6 : 54 - 81; Yosua 21 : 43-45
(Kurun waktu : diperkirakan 1.406  – 1.370 S.M.)
 “Perlindungan dan Arahan”

[bookmark: _GoBack]Tempat perlindungan bagi hewan didirikan untuk melindungi beberapa spesies hewan dari kepunahan.  Para perempuan dan anak-anak yang mengalami penganiayaan dapat mengungsi ke tempat penampungan yang aman agar terlindungi dari para aggressor.  Polisi tersebar di seluruh kota dan lingkungan untuk memberikan pengawasan ke keamanan bagi para warga.  Demikian juga, Allah memberikan kota-kota perlindungan dan para imam yang tersebut di seluruh tanah warisan Israel pada tahun 1.400 S.M.
Kota-kota Perlindungan tersebar di seluruh Tanah milik Israel. Tiga kota terletak di sebelah timur tanah milik suku-suku Israel, di bagian utara, pusat dan selatan dari tanah Kanaan tersebut;  kemudian tiga kota terletak di bagian barat wilayah suku-suku Israel, di sebelah utara, tengah dan bagian selatan dari wilayah bagian barat tersebut. Tujuan didirikannya kota-kota tersebut adalah sebagai tempat perlindungan ketika seseorang melarikan diri saat ia secara tidak disengaja telah membunuh seseorang.  Kota Perlindungan tersebut akan menjadi tempat berlindung dari para pembalas dendam / penuntut atas darah korban yang tertumpah (biasanya adalah saudara terdekat yang ditugasi untuk menuntut balas atas kematian korban), sampai kasusnya tersebut dapat diputuskan. Kota-kota Perlindungan tersebut dimaksudkan untuk mencegah pertumpahan darah yang sebenarnya tidak perlu terjadi di tanah warisan milik Israel. Apabila telah diputuskan bahwa si pelaku bersalah atas tuduhan pembunuhan tersebut, maka para tua-tua kota akan menyerahkannya kepada para penuntut darah, dan ia akan dibunuh. Namun demikian jika ternyata ia terbukti tidak bersalah, maka ia dapat tinggal di Kota Perlindungan tersebut sampai kematian Imam Besar, dan sesudahnya, maka orang tersebut dapat kembali ke kampung halamannya.  Penempatan Kota-Kota Perlindungan di seluruh wilayah tanah Israel, menjadikan kota-kota tersebut mudah dituju oleh setiap orang.
Selain memimpin di dalam kegiatan ibadah serta merawat Tabernakel dan fungsi-fungsi pelayanannya, kaum Lewi juga memberikan arahan bagi ummat Israel berkenaan dengan Hukum Allah. Kaum Lewi  tersebar di seluruh Israel seperti yang telah dinubuatkan oleh bapa leluhur mereka, Yakub, sebagai  hukuman akibat keterlibatan mereka di dalam pembunuhan atas seluruh laki-laki penduduk kota Sikhem, karena kesalahan seorang laki-laki Sikhem yang telah memperkosa saudara perempuan mereka (Kejadian 49 : 5 – 7).  Tetapi oleh karena suku Lewi dan Pinehas (anak seorang imam besar) kemudian telah bertindak tegas membela kehormatan TUHAN, maka Allah menunjukkan kemurahan hati bagi mereka; meskipun suku Lewi harus terpencar di antara suku-suku Israel lainnya, maka kini mereka ditugasi untuk menjadi pemimpin dan imam bagi seluruh ummat Israel (Keluaran 32 : 26-29;  Bilangan 25 : 11-13).
Allah berjanji bahwa Ia akan memberikan kepada kaum Lewi kota-kota dan padang rumput yang subur di Tanah Perjanjian (Bilangan 35 : 2-8). Kini Allah akan memegang perjanjianNya. Selain beberapa kota milik suku Lewi merupakan Kota-Kota Perlindungan, kehadiran mereka di seluruh tanah Israel akan memberikan pengaruh yang menguduskan bagi suku-suku Israel lainnya. Karena kaum Lewi ditugasi untuk menyerukan dan mengajarkan tentang Hukum yang ditetapkan TUHAN (Ulangan 17 : 9-11; Ulangan 27 : 12-26), hal ini seharusnya menghasilkan ketaatan akan hukum dan ketertiban di seluruh tanah.  Suku Israel tertentu dapat langsung menghubungi kaum Lewi setiap saat mereka memiliki pertanyaan berkenaan dengan Hukum. Sayangnya, kemudian kita akan belajar bahwa kaum Lewi tidak melakukan tanggung jawab mereka untuk mengajarkan Hukum Tuhan kepada ummat Israel.  Bagaimana dengan kita?   Kita sebagai ummat Kristiani juga tersebar di masing-masing lingkungan di mana saat ini kita berada, di kota dan wilayah masing-masing, hingga sampai ke seluruh dunia; apakah kita sedang mempengaruhi dunia sekitar kita agar menjadi lebih baik sesuai kehendak TUHAN?  Apakah kita bersedia untuk menjadi saluran kebaikan dan keadilan bagi Allah?  Apakah orang lain tahu bahwa mereka dapat datang  kepada kita, jika mereka hendak bertanya tentang hal-hal rohani?
Kemanakah kita akan pergi saat memerlukan perlindungan bagi jiwa kita?  Kita tidak perlu pergi ke para imam; kita dapat langsung datang kepada Allah untuk mohon bantuan.  Melalui anakNya, Yesus Kristus, maka kita dapat memperoleh pengampunan dosa, kedamaian dan kehidupan rohani yang baru.  Firman Tuhan , yaitu Alkitab, memberi kita segala tuntunan untuk memperoleh kehidupan kekal dan berkenan kepada TUHAN.
Allah itu Setia
Allah telah bersikap setia terhadap janjiNya kepada kaum Lewi untuk memberi kepada mereka kota-kota yang dikelilingi padang rumput yang subur di tanah milik Israel; Ia juga setia terhadap 2 ½ suku Israel yang berada di sebelah timur Sungai Yordan, yang telah turut berperang mendahului kaum Israel lainnya untuk memperoleh harta warisan mereka; dan Allah juga setia terhadap sisa suku-suku Israel lainnya.
“(21:43) Jadi seluruh negeri itu diberikan TUHAN kepada orang Israel, yakni negeri yang dijanjikan-Nya dengan bersumpah untuk diberikan kepada nenek moyang  mereka. Mereka menduduki  negeri itu dan menetap di sana. (21:44) Dan TUHAN mengaruniakan kepada mereka keamanan ke segala penjuru, tepat seperti yang dijanjikan-Nya dengan bersumpah kepada nenek moyang mereka. Tidak ada seorangpun dari semua musuhnya yang tahan berdiri menghadapi mereka; semua musuhnya  diserahkan TUHAN kepada mereka. (21:45) Dari segala yang baik yang dijanjikan TUHAN kepada kaum Israel, tidak ada yang tidak dipenuhi ; semuanya terpenuhi.” (Yosua 21 : 43 - 45).
Allah memegang teguh janjiNya.  Kita dapat saja terjatuh dan goyah untuk bersikap setia, tetapi Allah tidak pernah lalai menepati janjiNya.
Untuk Direnungkan dan  Dilakukan : 
· Allah telah menempatkan ummat Kristiani secara tersebar, agar mereka dapat menjadi terang pemberita Kabar Baik bagi masyarakat sekitar mereka dan juga bagi seluruh dunia (Matius 28 : 19 – 20; Kis. R. 1 : 8) ;
· Allah adalah tempat perlindungan bagi jiwa kita dan Alkitab memberi kita segala arahan untuk memperoleh kehidupan kekal ;
· Bersiap sedialah dan terbukalah untuk membagikan nasihat-nasihat Alkitab kepada teman-teman, keluarga, tetangga dan bahkan kenalan kita. Mungkin saja Allah telah menempatkan Anda di lingkungan tersebut untuk maksud tersebut ;
· Allah itu setia memenuhi janjiNya. Kita dapat saja tersandung dan goyah di dalam kesetiaan kita, tetapi Allah tidak pernah lalai menepati janjiNya.

Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Di dalam kitab Yosua pasal 21, kita mengetahui bahwa orang Lewi mendapat bagian warisan kota-kota yang tersebar diantara tanah milik suku Israel lainnya. Mengaplikasikannya dengan kondisi gereja-gereja TUHAN saat ini ; apakah gereja yang keberadaannya tersebar di setiap bagian dunia ini merupakan hal yang baik?  Bagaimana hal nya dengan keberadaan berbagai denominasi gereja saat ini?  Apakah hal-hal baik, dan juga kelemahannya, terhadap adanya berbagai denominasi gereja saat ini?

Ayat Hafalan Hari Ini :	
· Mazmur 145 : 13b	“TUHAN setia dalam segala perkataan-Nya dan penuh kasih setia dalam segala perbuatan-Nya.”

